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PENDAHULUAN
Perekonomian yang stabil merupakan keinginan masyarakat pada umumnya. Dalam pandangan ekonomi makro, salah satu indikator untuk melihat stabilnya perekonomian suatu negara dapat dilihat dari tingkat inflasinya. Stabilitas ekonomi diperlukan agar dapat menjaga pendapatan masyarakat dan tidak tergerus oleh kenaikan harga ( inflasi ) ,dengan begitu masyarakat akan menjadi lebih makmur ( Boediono, 2010). Tinggi rendahnya inflasi merupakan cerminan dari sehat atau tidaknya perekonomiansuatu negara. Inflasi sendiri  merupakan suatu kejadian yang menunjukan kenaikan harga secara umum dan berlangsung secara terus menerus (Murni, 2006).

Terdapat beberapa faktor penyebab tingginya inflasi di suatu negara. Samuelson dan Nordhaus(2004) mengungkapkan bahwa salah satu faktor penting penyebab terjadinya inflasi disebabkan oleh pertumbuhan volume jumlah uang beredar yang cepat. Terjadinya hal ini disebabkan karena adanya peningkatan pendapatan masyarakat  kemudian diiringi oleh  kenaikan permintaan agregat namun output yang diproduksi tetap atau tidak meningkat maka harga-harga umum akan naik.
METODE


Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder dalam bentuk data Time Series dengan renten waktu tahun 1989-2018 . Data ini terdiri atas data inflasi, jumlah uang beredar, tingkat suku bunga, nilai tukar, pegeluaran pemerintah dan pajak yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia ( BI) dan Kementrian Keuangan Republik Indonesia yang diperoleh melalui web resmi.

Penelitian ini menggunakan model analisis yaitu model ekonometrika dengan metode analisis Error Corection Model (ECM). ECM memiliki kelebihan karena kemampuan yang dimiliki ECM  dalam meliput banyak variabel dalam menganalisis fenomena jangka pendek dan jangka panjang. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1

Hasil Uji Error Correction Model Jangka Pendek

	Variabel
	

	
	Coe
	p-Value
	Adj-R
	F-Stat

	Const
	0.08793
	0.5181
	0.8519
	0.0000

	DLJUB
	0.52766
	0.0016
	
	

	DLNT
	-0.04220
	0.9430
	
	

	DLSBI
	1.98022
	0.0000
	
	

	DLTX
	-1.20775
	0.1864
	
	

	DLGE
	0.47519
	0.5141
	
	

	ECT
	-0.97145
	0.0002
	
	


Tabel. 2

Hasil Uji Error CorrectionModel Jangka Panjang

	Variabel
	

	
	Coe
	p-Value
	Adj-R
	F-Stat

	Cons
	-6.0212
	0.0081
	0.5705
	0.0000

	DLJUB
	0.5428
	0.0417
	
	

	DLNT
	1.7813
	0.0011
	
	

	DLSBI
	-0.0775
	0.8582
	
	

	DLTX
	0.1386
	0.8369
	
	

	DLGE
	-0.3033
	0.6882
	
	


​Berdasarkan hasil estimasi dapat dilihat bahwasanya variabel jumlah uang beredar [image: image2.png](M;)



 secara jangka pendek dan panjang  berpengaruh siginifikan dan memiliki arah positif. Nilai tukar dalam jangka pendek dan jangka panjang memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap inflasi dengan tanda arah negatif Dalam jangka pendek dan jangka panjang variabel tingkat suku bunga Bank Indonesia berpengaruh signifikan terhadap inflasi dengan arah tanda positif. 

Dalam jangka pendek variabel penerimaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi dengan arah tanda negatif.. Sedangkan dalam jangka panjang, penerimaan pajak berhubungan positif dan tidak signifikan terhadap inflasi 

Dalam jangka pendek variabel pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi dengan arah tanda positif. Sedangkan dalam jangka panjang, pengeluaran pemerintah berhubungan negatif dan tidak signifikan terhadap inflasi
KESIMPULAN DAN SARAN

1.Kesimpulan

a. Hanya variabel jumlah uang beredar dan tingkat suku bunga yang berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia baik jangka pendek maupun jangka panjang. Sedangkan variabel nilai tukar, penerimaan pajak dan pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi Indonesia dalam jangka pendek ataupun jangka panjang.
b. Uji yang dilakukan bersama-sama antar variabel independen  berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

c. Berdasarkan uji determinasi bahwasannya dalam jangka pendek variabel indipenden memberikan sumbangan 85,1% terhadap inflasi. Sedangkan dalam jangka panjang variabel indipenden memberikan sumbangan 57% terhadap inflasi.

2.Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode penelitian yang lebih panjang dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Selain itu, pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain selain variabel yang telah ada dalam penelitian ini untuk mencari solusi terbaik mengatasi inflasi di Indonesia. Selanjutnya diharapkan penilitian ini bisa dijadikan penunjang untuk penelitian berikutnya.
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